BAB V
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berikut adalah kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis
data.

1. Kegiatan penelitian dan pengembangan dengan mengacu pada model
ADDIE ini telah dihasilkan produk berupa Modul Multimedia Fisika (MMF)
pada materi Optika Geometri. MMF telah dievaluasi oleh ahli materi, ahli
media, guru dan siswa dan mendapat predikat Layak.

2. Hasil uji efektifitas (implementasi MMF pada kelas besar) menggunakan t-
hitung untuk dua sampel berpasangan vyaitu |thiung| = 6,12 > t-iape = 2,07
dengan interpretasi MMF efektif dalam meningkatkan kemampuan analisis

siswa.

B. Implikasi

Terdapat beberapa implikasi dari hasil penelitian ini, yaitu:
1. MMF dapat digunakan dan diterapkan di institusi pendidikan untuk
pembelajaran fisika khususnya pada materi bahasan Optika Geometri.
2. Aplikasi MMF dapat digunakan oleh siswa untuk kegiatan belajar mandiri.

3. MMF dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan analisis siswa.
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C. Saran

Setelah melakukan kegiatan penelitian pengembangan produk aplikasi

MMF ini ada beberapa saran yang dapat diberikan, yaitu:

1. Aplikasi MMF yang dikembangkan baru mencakup satu pokok bahasan
fisika (Optika Geometri), oleh karenanya masih sangat perlu dikembangkan
media pembelajaran komputer seperti Aplikasi MMF untuk materi pokok
materi bahasan yang lain dengan catatan perbaikan: lebih diperbanyak lagi;
animasi, simulasi interaktif, dan video yang berkaitan dengan konsep, serta
muatan wawasan tambahan tentang fisika yang ada dalam kehidupan
sehari-hari, perbaiki kualitas: suara narasi, gambar-gambar/ikon yang
digunakan, latar belakang, kemenarikan tampilan, dan kesederhanaan
navigasi.

2. Berdasarkan hasil implementasi MMF, nilai rata-rata post test 48,65 (setelah
satu sesi pertemuan menggunakan MMF), nilai ini masih relatif kecil, diduga
karena keterbatasan waktu dan instrumen busur yang tidak sesuai. Oleh
karena itu, produk MMF (atau media lain sejenis) sebaiknya digunakan
seluruh bagiannya berkesinambungan dalam kegiatan pembelajaran di kelas
sampai akhir materi bab yang dipelajari. Selain itu, saat evaluasi akhir
sebaiknya dipastikan bahwa instrumen/alat pendukung (busur/ penggaris)
yang digunakan telah sesuai dengan model instrumen dalam MMF (produk
media). Dengan demikian diharapkan efektifitas MMF (produk media) dalam
meningkatkan kemampuan analisis siswa bisa lebih optimal dan

memuaskan.
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